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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN BILINGUAL
PREVIEW-REVIEW DENGAN SETING KOOPERATIF GI

PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI SISWA SMA BI

Ida Bagus Putu Arnyana, I Wayan Sukra Warpala, Made Hery Santosa

Universitas Pendidikan Ganesha, Jln. Udayana Singaraja

Abstrak: Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan model pembelajaran bilingual yang
dapat diterapkan di sekolah R SMA BI. Prosedur pengembangan mengacu model Dick and Cary
(1990) secara garis besar dibagi menjadi: (1) mengidentifikasi kurikulum, (2) analisis keadaan R
SMA BI di Bali saat ini, (3) menyusun draf model, dan (4) uji model berupa uji ahli. Hasilnya ada-
lah model pembelajaran bilingual preview-review dengan seting kooperatif GI untuk meningkat-
kan kompetensi, kemampuan berpikir kritis, dan Bahasa Inggris pada mata pelajaran Biologi siswa
SMA. Sesuai hasil penilaian oleh tim ahli, model pembelajaran yang dikembangkan ini dapat
diterapkan di R SMA BI yang kemampuan berbahasa Inggris siswa dan guru masih lemah.

Abstract: The aim of this research was to develop bilingual learning model, which could be
applied in pioneering school of SMA BI. The developmental procedure was based on Dick and
Cary model (1990). In general, it could be divided into: (1) curriculum identification, (2) the
analysis of pioneering of SMA BI in Bali at this time, (3) the arrangement of model draft, and (4)
model test by professional tester. The result was bilingual preview-review learning with GI co-
operative setting to improve competency, critical thinking ability, and English ability in biology
subject matter of senior high school. According to the result of research by the expert team, the
learning model which was developed could be applied in pioneering of SMA BI, in which the
English ability of students and teachers were still low.

Kata Kunci: model pembelajaran bilingual preview-review, seting kooperatif GI

Era globalisasi ditandai dengan persaingan sangat
kuat dalam bidang teknologi, manajemen, dan
sumberdaya manusia (SDM). Keunggulan SDM
akan menentukan kelangsungan hidup, perkemba-
ngan, dan pemenangan persaingan pada era global
ini. Terkait dengan itu, pemerintah Indonesia mera-
sa perlu untuk menyiapkan SDM unggul lewat
pembenahan sistem pendidikan nasional. Salah satu
upaya pemerintah adalah membangun sekolah ber-
taraf internasional, dengan kualitas lulusan memi-
liki kepribadian bangsa Indonesia dan mampu
bersaing di tingkat internasional.

UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 50
ayat 3 mengamanatkan Pemerintah dan/atau Peme-
rintah Daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya

satu satuan pendidikan pada semua jenjang pen-
didikan untuk dikembangkan menjadi satuan pen-
didikan bertaraf internasional. Pemerintah pada saat
ini sedang giat-giatnya mengembangkan sekolah
bertaraf internasional dari tingkat sekolah dasar
sampai SMTA. Sampai akhir tahun 2007, di Indo-
nesia telah dikembangkan 299 Rintisan SMA BI,
dan 9 Rintisan SMA BI ada di Bali. Setelah 3 tiga
tahun dibina, Rintisan SMA BI ini diharapkan
sudah menjadi SMA BI (Depdiknas, 2007a).

Kualitas proses pembelajaran pada SMA BI
memegang peranan penting dalam meningkatkan
kualitas lulusan. Depdiknas (2007a; 2007b) menge-
mukakan proses pembelajaran/pendidikan pada
program Rintisan (R) SMA BI harus mampu
menghasilkan lulusan yang berkepribadian Indonesia
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tetapi memiliki kemampuan bertaraf internasional.
Rintisan SMA BI harus mampu duduk setara de-
ngan sekolah di negara-negara maju. Pembelajaran
yang diharapkan adalah pembelajaran yang dapat
melatih siswa untuk bersikap positif, mampu ber-
pikir kritis, analitis dan kreatif, serta mampu me-
mecahkan masalah secara inovatif. Untuk menca-
pai pembelajaran seperti ini, maka pembelajaran
yang dilaksanakan adalah pembelajaran inovatif
dengan menggunakan dwi bahasa atau bilingual

(Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) berbasis
ICT (Dep-diknas 2007a; 2007c).

Pembelajaran yang dilaksakan pada Rintisan
SMA BI di Bali saat ini, bahwa pembelajaran yang
telah dilakukan di sekolah-sekolah ini, masih 70%
berpusat pada guru (teacher center), hasil belajar
masih mementingkan penguasaan pengetahuan
tentang fakta-fakta, dan berorientasi pada materi
(bukan pada kompetensi) sehingga keterampilan
siswa menemukan materi pelajaran, kreativitas, dan
kemampuan siswa memecahkan masalah secara
inovatif tidak terlatihkan.

Penggunaan bilingual belum menggunakan
kaidah-kaidah pedagogis. Pembelajaran bilingual

yang dilakukan di R SMA BI antara lain sebagai
berikut. (1) Ada sekolah yang mengajar dengan
menggunakan Bahasa Inggris secara tidak teratur
dan selalu menterjemahkan kembali ke dalam Ba-
hasa Indonesia, sehingga siswa tidak mencermati
pelajaran dan menunggu terjemahan dari guru. Si-
swa tidak berupaya menyimak pelajaran yang pe-
ngantarnya menggunakan Bahasa Inggris (Arnyana,
dkk., 2007). (2) Warpala, dkk. (2007) menemukan
bahwa pelaksanaan pembelajaran bilingual di sekolah-
sekolah R SMA BI di Bali masih belum berpola.
(3) Suparta, dkk. (2007) menemukan bahwa pelak-
sanaan pembelajaran bilingual pada R SMA BI,
sering menyebabkan siswa salah konsep, karena
pada saat melakukan penanaman konsep yang sulit,
guru tetap berupaya menggunakan Bahasa Inggris.
Di samping itu, kemampuan berbahasa Inggris gu-
ru di Bali belum baik, sehingga sering dalam me-
nyajikan pelajaran dengan pengantar Bahasa Inggris
menimbulkan salah konsep pada siswa. Hal ini ti-
dak boleh terjadi pada pendidikan bilingual.
Ovando and Collier (1985) mengemukakan, pelak-

sanaan pembelajaran bilingual tidak boleh meng-
akibatkan siswa mengalami salah konsep. (4)
Damayanti (2007) mengemukakan bahwa pembe-
lajaran bilingual pada R SMA BI di Singaraja
belum berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan
karena guru belum mengenal model-model pembe-
lajaran bilingual untuk mencapai kompetensi se-
suai dengan tuntutan kuri-kulum SMA BI.

Dari uraian di atas tampak bahwa, pendidikan
bilingual belum dilaksanakan dengan baik. Bila
guru menerapkan pembelajaran bilingual, pembela-
jaran hanya berpusat pada guru, di samping itu
sering siswa mengalami salah konsep. Bila pembe-
lajaran dengan menerapkan model pembelajaran
inovatif, guru tidak menerapkan bilingual. Hal lain
yang menyebabkan lemahnya pendidikan bilingual

di Bali adalah kemampuan berbahasa Inggris guru
masih belum baik.

Pelaksanaan pendidikan bilingual berbasis
model pembelajaran inovatif belum diterapkan di
Bali. Pembelajaran yang dilaksanakan masih sangat
konvensional dengan penggunaan bahasa pengan-
tar bilingual yang belum sesuai dengan tuntutan
SMA BI. Pembelajaran ini tidak mendorong siswa
menjadi kritis, kreatif, mampu memecahkan masa-
lah secara inovatif, dan tidak mendidik siswa untuk
menguasai Bahasa Inggris dengan baik pada pela-
jaran Biologi. Harapan pembelajaran pada SMA BI
adalah menggunakan bilingual dan model pembe-
lajaran inovatif. Permasalahan di atas perlu disikapi
oleh para ilmuwan pendidikan. Oleh karena itu,
melalui penelitian ini akan dilakukan pengemba-
ngan model pembelajaran bilingual preview-review

dengan seting kooperatif GI untuk meningkatkan
kompetensi, kemampuan berpikir kritis, dan Baha-
sa Inggris pada mata pelajaran Biologi siswa SMA BI.

Pada pembelajaran preview-review dilakukan
oleh dua orang guru (team teaching). Terdapat tiga
tahap penggunaan bahasa, yaitu: tahap pertama
menggunakan bahasa I (misalnya Bahasa Indonesia
atau Bahasa Inggris), tahap kedua menggunakan
bahasa II (bahasa yang tidak digunakan dalam
tahap pertama), tahap ketiga menggunakan kedua
bahasa secara bergantian (Ovando and Collier,
1985). Pada saat pembelajaran menggunakan Ba-
hasa Inggris, guru yang memimpin pembelajaran
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adalah guru yang mampu berbahsa Inggris dengan
baik. Dengan menerapkan pendekatan preview-

review, guru dan siswa dilatih untuk menyimak
pembelajaran dengan kedua bahasa dengan baik,
serta tidak menimbulkan salah konsep (Arnyana,
2007).

Pembelajaran kooperatif group investigation
(GI) merupakan strategi kooperatif yang paling
kompleks. Strategi ini cocok digunakan untuk me-
latih siswa dalam memecahkan masalah secara
berkelompok. Keterampilan yang dilatihkan adalah
kemampuan melakukan sintesis, analisis, mengum-
pulkan data/informasi untuk memecahkan suatu
masalah (Slavin, 1995; Arnyana, 2005). Tahapan
pembelajaran kooperatif GI adalah membentuk
kelompok, merencanakan kegiatan investigasi, me-
lakukan investigasi, peren-canaan dan menyusun
laporan, presentasi laporan, dan evaluasi.

Penggabungan kedua pembelajaran, yaitu pen-
dekatan bilingual preview-review dan strategi ko-
operatif GI, maka kompetensi yang dicapai siswa
sesuai harapan kurikulum SMA BI, serta pelaksa-
naan pembelajaran bilingual dapat dilaksanakan
dengan baik sesuai kaidah pedagogis.

Berdasarkan uraian di atas dilakukan pene-
litian pengembangan model bilingual Preview-Review

dengan seting kooperatif GI untuk meningkatkan
kompetensi, kemampuan berpikir kritis, dan Baha-
sa Inggris pada mata pelajaran Biologi siswa SMA
BI. Penelitian ini dilaksanakan selama dua tahun.
Pada tahun pertama dihasilkan draf model pembe-
lajaran bilingual yang dilengkapi dengan contoh
perangkat pembelajarannya, yang telah mengalami
uji guru Biologi SMA BI, uji ahli teknologi pem-
belajaran, dan uji ahli isi

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengem-
bangan. Model yang digunakan mengacu pada
Dick and Cary (1990). Secara garis besar, tahapan
pengembangan dibagi menjadi empat tahap, yaitu
(1) Mengidentifikasi kurikulum dan proses pem-
belajaran, (2) Analisis keadaan R SMA BI di Bali
saat ini, (3) Menyusun draf model, dan (4) Uji
model. Secara ringkas pelaksanaan kegiatan pengem-
bangan pada tahun pertama disajikan pada tabel 01

Tabel 01: Pelaksanaan Pengembangan Model Pem-
belajaran Bilingual

Tahap Fokus Kegiatan

Analisis
kebutuhan

Mengidentifikasi
R SMA BI (kur-
ikulum, proses
pembelajaran)

 Mengidentifikasi kuri-
kulum yang digunakan

 Mengidentifikasi tuju-
an belajar

 Mengidentifikasi pro-
ses belajar yang diha-
rapkan di R SMA BI

Keadaan riil di
R SMA BI di
Bali

 Mengidentifikasi pe-
ngetahuan awal Biolo-
gi siswa (sampel 305
orang siswa, dengan
memberikan tes mate-
ri Biologi)

 Mengidentifikasi ke-
mampuan berbahasa
Inggris siswa (sampel
305 orang siswa, de-
ngan memberikan tes
Bahasa Inggris)

 Mengidentifikasi pro-
ses pembelajaran yang
dilaksanakan(dari kui-
sioner dan RPP sela-
ma 1 semester)

 Mengidentifikasi ke-
mampuan berbahasa
Inggris guru (sampel
27  orang guru Biologi
dengan analisis doku-
men kemampuan
TOEFL)

 Penerapan Bahasa Inggris
dalam pembelajaran
(kuisioner dan wawan-
cara)

 Mengidentifikasi kendala-
kendala yang dialami
guru dalam menerap-
kan pembelajaran bili-
ngual (sampel 27  orang
guru Biologi)

Menyusun draf model

 Menyusun draf model
bilingual preview-review
dengan seting koope-
ratif GI yang dileng-
kapi dengan contoh
perangkat (Silabus/
RPP dan LKS)

Uji model

 Uji guru Biologi Rin-
tisan SMA Bali (oleh
5 orang guru Biologi)

 Uji ahli teknologi pem-
belajaran (1 orang ahli
teknologi pembelaja-
ran Dr. I Made Tegeh
M.Pd.)

 Uji ahli isi (2 orang
dosen Jurusan Pendi-
dikan Biologi: Prof.
Drs. Ketut Sarna; dan
Dr. N. Wijana, M.Si)
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Konsep SMA bertaraf internasional dapat
dirumuskan sebagai berikut (Depdiknas 2008;
2009).

SNP adalah standar minimal yang harus
dipenuhi oleh satuan pendidikan meliputi standar:
kompetensi lulusan, isi, proses, penilaian, pendidik
dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, penge-
lolaan, dan pembiayaan. Sedangkan X adalah pe-
ngayaan dengan standar negara maju dapat berupa
penyesuaian, penguatan, pengayaan, pengemba-
ngan, perluasan, dan pendalaman pada peningkatan
mutu pendidikan yang mengacu pada standar mutu
pendidikan bertaraf internasional pada negara-
negara OECD atau negara maju lainnya.

Kurikulum yang diterapkan di SMA BI ada-
lah KTSP yang diperkaya dengan kurikulum
negara-negara OECD atau negara maju lainnya
melalui (1) adaptasi, yaitu penyesuaian materi
KTSP dengan kurikulum negara OECD atau nega-
ra maju lainnya, (2) Adopsi, yaitu penambahan
materi kurikulum yang tidak ada dalam KTSP
dengan materi yang ada dalam kurikulum  negara
OECD atau negara maju lainnya.

Proses pembelajaran harus interaktif, inspi-
ratif, menyenangkan, dan menantang sehingga da-
pat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai
dalam SMA BI adalah menghasilkan lulusan yang
memiliki akhlak mulia, berbudi pekerti luhur, ber-
keperibadian unggul, kepemimpinan, jiwa entrepre-
neurship, jiwa patriot, jiwa inovator, prakarsa,
kreativitas, kemadirian berdasarkan bakat minat
dan perkembangan fisik maupun psikologis secara
optimal, menguasai IPTEK dan teknologi infor-
masi.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di-
perkaya dengan model pembelajaran inovatif dari
sekolah unggul dari negara OECD atau negara
maju lainnya. Proses pembelajaran diperkaya pula
dengan penerapan pembelajaran berbasis TIK pada
semua mata pelajaran, menggunakan Bahasa Ing-
gris untuk kelompok sains dan matematika atau
menggunakan pengantar bilingual.

Tujuan utama pembelajaran bilingual adalah
mengembangkan berbagai keunggulan peserta di-
dik di tingkat internasional dengan cara menguasai
bahasa internasional (Bahasa Inggris). Hal ini di-
picu oleh adanya perkembangan ICT yang begitu
pesat yang menyebabkan munculnya one global

world with no boundary. Bahwa kemampuan dan
kecepatan untuk mengakses berbagai informasi di
berbagai belahan dunia akan menjadi tolok ukur
kemampuan bangsa dalam persaingan (nation

competitiveness).
Berdasarkan data yang diperoleh dalam pe-

laksanaan RSBI dilihat dari (1) kemampuan ber-
bahasa Inggris siswa, (2) pengetahuan awal Biologi
siswa, (3) proses pembelajaran, (4) kemampuan
berbahasa Inggris guru, (5) penggunaan Bahasa
Inggris dalam pembelajaran, dan (6) kendala-
kendala yang dialami dalam menerapkan bilingual,
maka pelaksanaan bilingual belum berjalan sesuai
harapan. Data yang diperoleh adalah sebagai
berikut.

Kemampuan berbahasa Inggris siswa: dari
305 siswa yang di tes, rerata hasil skor adalah
61,17 (standar 100)

Pengetahuan awal Biologi siswa dari 305
siswa yang di tes, rerata skor 56,68 (standar 100)

Proses pembelajaran dilihat dari penggunaan
model pembelajaran inovatif: (1) cooperative lear-

ning (STAD, jigsaw, NHT): 38, 89%, (2) CTL:
13,89%, (3) PBL: 11,11%, (4) inkuiri:  13,89%, (5)
siklus belajar: 8,33%, dan (6) DI 13,89%.

Kemampuan berbahasa Inggris guru dilihat
dari skor TOEFL : (1) 400-500: 33%, (2) 300-399:
16,67%, (3) 200-299: 33,33%, (4) tidak pernah ikut
tes TOEFL dengan kemampuan berbahasa Inggris
belum memadai : 16,67%.

Penggunaan Bahasa Inggris dalam pembela-
jaran (1) hanya pada membuka pelajaran dan me-
nutup 50%, (2) penekanan konsep (campur Bahasa
Inggris dan Bahasa Indnesia) 22,22%, (3) mengajar
penuh dengan Bahasa Inggris: 5,56%, dan menga-
jar penuh dengan Bahasa Indonesia 22,22%.

Kendala yang dialami dalam menerapkan
bilingual: (1) kemampuan berbahasa Inggris siswa
kurang, (2) kemampuan berbahasa Inggris

SMA Bertaraf Internasional = SNP + X
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guru kurang, (3) guru kurang percaya diri mengajar
dengan Bahasa Inggris.

Hasil uji model beserta perangkat pendukung
disampaikan seperti pada tabel 02, 03, dan Tabel
04.

Tabel 02: Hasil Penilaian Model Bilingual Preview-
Review dengan Seting Strategi Kooperatif
GI

Indikator
Rerata
skor

Keterangan

1. Kesesuaian sintaks preview-
review dengan seting coopera-
tive GI

3,63 Sesuai

2. Dapat meningkatkan kemam-
puan penguasaan materi ajar

3,63 Dapat

3. Dapat meningkatkan kemam-
puan berbahasa (Inggris dan
Indonesia) sesuai dengan bi-
dang ilmu.

3,88 Dapat

4. Kesesuai sistem sosial 4,0 Sesuai
5. Kesesuai prinsip reaksi 4,0 Sesuai
6. Kesesuai sistem pendukung 3,75 Sesuai
7. Keseuai Instructional Output

dan Nurturant effects
4,0 Sesuai

8. Peranan dalam mememotivasi
siswa dalam belajar

3,63 Besar

9. Urutan pelaksabnaan  pembe-
lajaran dapat meningkatkan
kompetensi siswa (kognitif,
psikomotor, dan sikap terhadap
pelajaran Biologi

3,88 Dapat

10. Urutan pelaksanaan  pembe-
lajaran dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis
siswa

4,0 Dapat

11. Dapat diterapkan oleh guru
Biologi SMA yang mengajar-
kan dengan bilingual

3,88 Dapat

12. Kejelasan bahasa 3,75 Jelas
Rerata 3,84 sesuai

Catanan: skor 1 berarti tidak sesuai, 2 berarti
kurang sesuai, 3 berarti cukup sesuai,
dan 4 berarti sesuai.

Komponen model pembelajaran yang dikem-
bangkan adalah sebagai berikut (Joyce, B. and
Marsha Weil, 1996).

Pertama, Sintaks Model Pembelajaran Bili-
ngual Preview-Review dengan Seting Strategi Ko-

operatif GI. Sintaks model pembelajaran bilingual
yang dikembangkan adalah menggabungkan dua
model pembelajaran tersebut di atas. Penggabung-
an ini dapat disampaikan pada bagan Gambar 01.

Tabel 03: Hasil Penilaian Perangat Pembelajaran
(Silabus dan RPP) Mendukung Pelaksa-
naan Pembelajaran dengan Model Pem-
belajaran Bilingual preview-review dengan
Seting Strategi Kooperatif GI

Indikator
Rerata
skor

Keterangan

1. Alokasi waktu untuk pelaksanaan
satu RPP

3,25 Sesuai

2. Kesesuaian indikator 3,88 Sesuai
3. Kesesuaian materi ajar 3,88 Sesuai
4. Metode pembel;ajaran yang digu-

nakan
4,0 Sesuai

5. Langkah-langkah Pembelajaran
sesuai dengan model pembe-
lajaran yang dirancang

3,88 Sesuai

6. Dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa (Inggris dan Indonesia)
sesuai dengan bidang ilmu (dili-
hat dari sintaks.

3,88 Dapat

7. Dapat meningkatkan kemampuan
penguasaan kompetensi (kognitif,
psikomotor, dan sikap terhadap
pelajaran Biologi)

3,88 Dapat

8. Dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa

4,0 Dapat

9. Sumber belajar yang digunakan 4,0 Sesuai
10. Contoh instrument dapat meng-

ukur indikator
3,88 Dapat

11. Dapat diterapkan oleh guru
Biologi SMA yang mengajar-
kan dengan bilingual

3,75 Dapat

12. Kejelasan bahasa 4,0 Jelas
Rerata 3,86 sesuai

Tabel 4: Hasil Penilaian Lembar Kerja Siswa

Indikator
Rerata
skor

Keterangan

1. Kesesuaian dengan strategi pem-
belajaran yang dikembangkan

4,0 Sesuai

2. Masalahnya cukup luas atau ma-
salahnya kontekstual

3,88 Sesuai

3. Dapat mencapai indikator hasil
belajar sesuai KTSP (lihat sila-
bus)

3,75 Dapat

4. Dapat melatih kompetensi dasar
sesuai KTSP (lihat silabus)

3,75 Dapat

5. Menantang untuk melakukan in-
vestigasi

3,88 Menantang

6. Dapat melatih ketrampilan ber-
pikir kritis 4,0 Dapat

7. Kejelasan prosedur kerja 4,0 Jelas
8. Kejelasan bahasa 4,0 Jelas
Rerata 3,90 sesuai

Sintaks model pembelajaran bilingual Preview-
review Approach dengan seting kooperatif GI yang



Ida Bagus Putu Arnyana, dkk., Pengembangan Model Pembelajaran Bilingual Preview-Review dengan Seting ... 183

dikembangkan meliputi sebagai berikut. (1) Mem-
bentuk kelompok dan identifikasi topik. Siswa
membentuk kelompok dari siswa yang memiliki
interes yang sama namun heterogen. Kelompok
mengidentifikasi topik-topik yang akan dilakukan
investigasi-nya. Bahasa pengantar yang digunakan
adalah Bahasa Inggris, dipandu oleh guru I. (2) Pe-
rencanaan kegiatan kelompok. Siswa bersama-
sama merencanakan segala sesuatu untuk melaksa-
nakan investigasi sesuai dengan topik yang dipi-
lihnya, misalnya metode yang dipilih, tujuan yang
ingin dicapai, dan lain sebagainya. Bahasa pengan-
tar yang digunakan adalah Bahasa Inggris dipandu
oleh guru I. (3) Melakukan investigasi. Siswa bersama-
sama mengumpulkan informasi/data, melakukan
analisis data, dan menentukan simpulan. Siswa meng-
analisis hasil investigasinya, membahas, serta men-
sintesis ide-ide. Bahasa pengantar yang digunakan
adalah Bahasa Inggris dipandu oleh guru I. (4)
Perencanaan laporan akhir. Kelompok merencana-
kan laporan hasil investigasi dan mempersiapkan
presentasi. Bahasa yang digunakana dalah Bahasa
Indonesia dipandu oleh guru II. (5) Presentasi
laporan akhir. Laporan dipresentasikan di hadapan
kelas. Audien menanggapi presentasi. Guru mem-

berikan penguatan kon-sep, memperbaiki kesalahan
konsep siswa, dan menyampaikan konsep-konsep
esensial yang belum dicapai sesuai tuntutan indi-
kator hasil belajar yang ditetapkan. Bahasa yang
digunakan adalah Bahasa Inggris dan Bahasa Indo-
nesia, dipandu oleh guru I dan II. (6) Evaluasi. Si-
swa dan guru melakukan umpan balik terhadap apa
yang telah dilakukan siswa. Penilaian terhadap
siswa lebih ditekankan pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Bahasa pengantar yang digunakan
adalah Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, di-
pandu oleh guru I dan II.

Kedua, Sistem Sosial Model Pembelajaran
Bilingual Preview-Review dengan Seting Strategi

Kooperatif GI. Sistem sosial yang mendukung ada-
lah kerjasama, kebebasan intelektual, dan kesama-
an derajat. Dalam proses kerjasama, interaksi siswa
harus didorong dan digalakkan. Lingkungan inte-
lektual ditandai oleh sifat terbuka terhadap berbagai
ide yang relevan. Partisipasi guru dan siswa di-
landasi oleh paradigma persamaan derajat dalam
mengakomodasi segala ide yang berkembang. Se-
mua kegiatan tersebut disampaikan dalam dwi
bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

Sintaks Preview review
Sintaks

Kooperatif
GI

Tahap I
Memulai pelajaran (Bahasa
Inggris) (dilakukan guru per-
tama

Tahap I
(Memebentuk
kelompok dan

identifikasi topik)
Tahap II

(Perencanaan
kegiatan kelompok

Tahap III
Melakukan
investigasi)

Tahap II
Melaksanakan kegiatan
belajar  (Bahasa Indonesia)
(dilkaukan oleh guru
kedua)

Tahap IV
Membuat laporan
akhir

Tahap III
Peninjauan dan penguatan
(Bahasa Inggris dan Bahasa
Indonesia)
(dilakukan oleh nguru
pertama dan kedua)

Tahap V
Presentasi laporan
dan diskusi kelas

Tahap VI
Evaluasi

Tahap I
Membentuk kelompok dan identifikasi topik

(Pengantar Bahasa Inggris dipandu     guru I)

Tahap II
Perencanaan kegiatan kelompok

(Pengantar Bahasa Inggris dipandu     guru I)

Tahap III
Melakukan investigasi)

(Pengantar Bahasa Inggris dipandu     guru I)

Tahap IV
Membuat laporan akhir

(Pengantar Bahasa Indonesia dipandu  guru II)

Tahap V
Presentasi laporan dan diskusi kelas

(Pengantar Bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris dipandu guru I dan II)

Tahap VI
Evaluasi

(Pengantar Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris dipandu  guru I dan II)

Gambar 01:Bagan Kerangka Berpikir Pendekatan Bilingual Preview-review dengan Seting Kooperatif GI
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Ketiga, Prinsip Reaksi Model Pembelajaran
Bilingual Preview-Review dengan Seting Strategi

Kooperatif GI. Prinsip reaksi yang harus dikem-
bangkan adalah: pengajuan permasalahan atau per-
tanyaan yang lugas, menyediakan kesempatan kepada
siswa untuk memperbaiki pertanyaan, menunjuk-
kan butir-butir yang kurang sahih, menyediakan
bimbingan tentang teori yang digunakan, menye-
diakan suasana kebebasan intelektual, menyediakan
dorongan dan dukungan atas interaksi, hasil eks-
ploitasi, formulasi, dan generalisasi siswa. Semua
kegiatan tersebut disampaikan dalam dwi bahasa
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

Keempat, Sistem Pendukung Model Pembela-

jaran Bilingual Preview-Review dengan Seting Stra-
tegi Kooperatif GI. Sistem pendukung yang di-
perlukan adalah sarana pembelajaran berupa materi
konfrontatif yang mampu membangkitkan proses
intelektual, strategi penelitian, dan masalah yang
menantang siswa melakukan penelitian dan menge-
mukakan pendapatnya dengan dwi bahasa, yaitu
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

Instructional Output dan Nurturant effects
Model Pembelajaran Bilingual Preview-Review

dengan Seting Strategi Kooperatif GI. Hasil belajar
yang diharapkan adalah siswa menguasai keteram-
pilan proses sains, menguasai materi pelajaran de-
ngan baik, dan mampu menyampaikan pendapat
(lisan dan tertulis) terkait meteri pelajaran, baik dalam
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Dampak pem-
belajaran adalah bahwa siswa (1) memiliki kepriba-
dian Indonesia, tetapi memiliki kemampuan bertaraf
internasional, (2) menunjukan kesadaran hidup yang
tinggi, bersikap dan berperilaku hidup positif, mam-
pu berpikir logis/kritis dan kreatif, dan mampu me-
mecahkan masalah secara inovatif, dan (3) mampu
berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dan Baha-
sa Inggris terkait materi pelajaran Biologi.

Seseuai dengan tuntutan proses pembelajaran
sekolah R SMA BI bahwa pembelajaran harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan menantang
siswa untuk belajar sehingga dapat memotivasi
siswa untuk berpartisivasi aktif dalam pembela-
jaran melalui latihan pemecahan masalah. Pembe-
lajaran seperti ini adalah pembelajaran berpusat
pada siswa dan siswa dilatih menemukan sendiri

pengetahuannya melalui proses belajar dan meme-
cahkan masalah. Pembelajaran seperti ini sangat
tepat dengan menerapkan strategy cooperative GI.
Menurut Slavin (1995), strategi kooperatif GI atau
kelompok penyelidikan, merupakan strategi koope-
ratif yang paling kompleks. Strategi ini cocok di-
gunakan untuk proyek yang terintegrasi dalam
memecahkan suatu masalah. Dalam strategi koop-
ratif GI, siswa merencanakan sendiri topik yang
akan diselidiki dari tema umum yang diberikan
oleh guru dan selanjutnya  menentukan sendiri cara
melakukan penyelidikannya. Komunikasi dan kerja-
sama yang baik antar anggota kelompok sangat
dipentingkan. Peranan guru di sini adalah sebagai
nara sumber dan fasilitator. Strategi kooperatif GI
digunakan untuk melatih berbagai kemampuan
siswa antara lain, sintesis, analisis, dan mengum-
pulkan informasi/data untuk memecahkan suatu
permasalahan. Dengan demikian strategi kooperatif
GI ini dapat digunakan untuk melatih kecakapan
berpikir tingkat tinggi siswa yaitu berpikir kritis
dan kreatif. Strategi kooperatif GI merupakan salah
satu strategi pembelajaran yang banyak digunakan
di negara maju.

Kekuatan dari strategi kooperatif GI ini ada-
lah siswa secara berkelompok dilatih memecahkan
masalah. Dalam memecahkan masalah, siswa dila-
tih untuk melakukan (1) deduksi terhadap teori,
konsep, dan prinsip, (2) melakukan induksi artinya
menggunakan fakta-fakta yang mereka gali diguna-
kan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, (3)
melakukan evaluasi yaitu mengevaluasi kemungkinan-
kemungkinan pemecahan masalah yang dilakukan,
dan (4) dilatih untuk memngambil keputusan be-
rupa simpulan berdasarkan analisis yang mereka
lakukan baik melalui deduksi, induksi, dan eva-
luasi. Dengan demikian dalam proses belajar terjadi
aktivitas fisik dan mental siswa.

Di samping menerapkan pembelajaran berbasis
teknologi informasi, pembelajaran yang dilakukan
di R SMA BI adalah dengan menerapkan pem-
belajaran bilingual. Artinya dalam proses pembe-
lajaran menggunakan dwi bahasa artinya dalam
proses pembelajaran menggunakan dua bahasa yaitu
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Produknya
adalah siswa mampu berkomunikasi dalam mata
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pelajaran (Biologi) dalam dua bahasa tersebut. Da-
lam suatu saat nantinya penggunaan salah satu
bahasa tersebut (terutama) Bahasa Inggris tidak ada
masalah. Karena penggunaan bahasa bukan merupakan
hambatan dalam pembelajaran. Namun pada awal
penerapan bilingual yang tujuannya adalah mono-
lingual, penggunaan Bahasa Inggris merupakan ham-
batan. Seperti ditunjukkan pada data keadaan seko-
lah R SMA BI di bali saat ini bahwa kemampuan
berbahasa Inggris siswa dan guru masih relatif
rendah, maka diperlukan suatu model pembelajaran
bilingual yang memungkinkan penggunaan Bahasa
Inggris secara bertahap diterapkan dalam pembela-
jaran. Dalam pembelajaran bilingual yang diterapkan
masih ada peluang bagi guru untuk mendiskusikan
materi pelajaran dengan menggunakan Bahasa
Indonesia sehingga kemungkinan siswa salah kon-
sep dapat ditekan dan bahkan tidak ada.

Dengan melihat kemampuan guru berbahasa
Inggris yang relatif rendah seperti ditunjukkan pada
data di atas, yang kebanyakan gurunya susah me-
nguasai Bahasa Inggris, maka strategi bilingual yang
diterapkan adalah dengan team teaching, yaitu da-
lam suatu pertemuan diasuh oleh dua orang guru,
seorang guru mampu berbahasa Inggris dengan
baik dan seorang lagi dengan kemampuan berbahasa
Inggris yang rendah. Dengan demikian guru yang
hanya menguasai Bahasa Indonesia masih berperan
dalam pembelajaran. Oleh karena itu dipilih suatu
pendekatan pembelajaran bilingual yang memung-
kinkan dalam satu segmen waktu pembelajaran
penuh dengan Bahasa Inggris dan pada segemen
lain penuh dengan Bahasa Indonesia, atau dicam-
pur antara penggunaan Bahasa Inggris dan Bahasa
Indonesia. Salah satu pendekatan pembelajaran
bilingual yang dikemukakan oleh Ovando and
Collier (1985) dan Banks (1988), yaitu pendekatan
preview-review sangat cocok digunakan. Dalam
pendekatan pembelajaran bilingiual ini, pembelaja-
ran dilakukan dengan team teaching. Penggunaan
bahasa dalam pembelajaran dibagi menjadi tiga
segmen waktu, yaitu sepertiga bagian dengan pe-
ngantar bahasa I, sepertiga bagian dengan pengan-
tar bahasa II, dan sepertiga bagian dengan pengan-
tar campuran baha-sa I dan bahasa II.

Berdasarkan pada analisis kebutuhan dikem-
bangkan model pembelajaran bilingual yang meru-
pakan kombinasi antara strategi kooperatif GI dan
pendekatan bilingual preview-review. Penerapan
model pembelajaran yang dikembangkan ini dapat
menjematani (1) kemampuan berbahasa Inggris
siswa yang masih rendah, sehingga melalui pembe-
lajaran siswa masih sempat berdiskusi dengan
menggunakan Bahasa Indonesia, sehingga kesala-
han konsep akibat penggunaan bahasa tidak terjadi,
(2) pada saat penggunaan Bahasa Inggris penuh
siswa harus belajar mengikutinya dengan seksama.
Hal ini diharapkan kemampuan berbahasa Inggris
siswa semakin baik, (3) denga team teaching, guru
yang hanya mampu berbahasa Indonesia masih
merasa berperan dalam pembelajaran yang pada
saatnya nanti harus mampu juga berbahasa inggris.

Hasil penilaian guru Biologi, ahli isi (Dosen
Jurusan Pendidikan Biologi), dan ahli teknologi
pembelajaran memberikan penilaian bahwa model
pembelajaran beserta contoh perangkat pendukung
yang dikembangkan merupakan model pembelaja-
ran yang baik dan dapat diterapkan dalam pembe-
lajaran di R SMA BI.

PENUTUP

Penelitian pengembangan ini menghasilkan
model pembelajaran bilingual preview-review de-
ngan seting kooperatif GI untuk meningkatkan
kompetensi, kemampuan berpikir kritis, dan Ba-
hasa Inggris pada mata pelajaran Biologi siswa
SMA BI. Model pembelajaran bilingual ini di-
lakukan oleh team teaching (2 orang guru). Sintaks
dari model pembelajaran bilingual ini adalah (1)
Membentuk kelompok dan identifikasi topik (Pe-
ngantar Bahasa Inggris dipandu oleh guru I, (2)
Perencanaan kegiatan kelompok (Pengantar Bahasa
Inggris, dipandu oleh guru I, (3) Melakukan in-
vestigasi (Pengantar Bahasa Inggris, dipandu oleh
guru I), (4) Membuat laporan akhir (Pengantar
Bahasa Indonesia, dipandu oleh guru II), (5) Pre-
sentasi laporan dan diskusi kelas (Pengantar Baha-
sa Indonesiadan Bahasa Inggris, dipandu oleh guru
I dan II), (6) Evaluasi (Pengantar Bahasa Indonesia
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dan Bahasa Inggris, dipandu oleh guru I dan II).
Sesuai hasil penilaian oleh tim ahli, model pem-
belajaran yang dikembangkan ini dapat diterapkan
di R SMA BI yang kemampuan berbahasa Inggris
siswa dan guru masih lemah.

Rekomendasi dari hasil pengembangan ini
adalah model ini perlu dilakukan uji kelas dan dan
komparatif dengan uji eksperimental. Walaupun
demikian, model pembelajaran ini telah dapat
digunakan oleh semua guru Biologi di sekolah R
SMA BI di Bali.
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